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Abstrak
 

Kota Jakarta Pusat adalah wilayah administrasi terpadat di DKI Jakarta dengan volume timbulan sampah di

Jakarta Pusat sebesar 310,26 ribu ton/ tahun. Untuk mengurangi volume sampah yang masuk ke TPA,

Pemerintah Kota DKI Jakarta menginstruksikan pada setiap Rukun Warga (RW) untuk membentuk 1 (satu)

bank sampah unit. Penelitian ini bertujuan untuk megetahui pengelolaan sampah di bank sampah. Metode

yang digunakan adalah observasi langsung, wawancara dan kuesioner. Hasil penelitian menunjukan bahwa

Bank Sampah Unit Alamanda Rawasari memiliki total berat sampah rata-rata sebesar 663,93 kg dengan

komposisi 97% adalah sampah anorganik dan 3% adalah minyak jelantah. Sedangkan untuk Bank Sampah

Hijau Selaras Mandiri memiliki total berat sampah rata-rata sebesar 815,67 kg dengan komposisi sampah

77% sampah organik, 23% sampah anorganik dan 0,06% minyak jelantah. Nasabah dan non nasabah di

kedua bank sampah ini sudah memiliki pengetahuan mendasar mengenai pengelolaan sampah. Berdasarkan

uji kelayakan usaha, diketahui bahwa kedua bank sampah itu dapat dikatakan layak karena memiliki nilai

R/C >1.

......The city of Central Jakarta is the most densely populated administrative area in DKI Jakarta with a waste

generation volume in Central Jakarta of 310.26 thousand tons/year. To reduce the volume of waste entering

the landfill, the DKI Jakarta City Government instructed each Rukun Warga (RW) to form 1 (one) waste

bank unit. So currently the City of Central Jakarta already has 1 BSI and 191 waste bank unit. This research

aims to understand waste management in waste banks. The methods used are direct observation, interviews

and questionnaires. The research results show that the Alamanda Rawasari Unit Waste Bank has an average

waste generation of 663.93 kg with a composition of 97% inorganic waste and 3% used cooking oil.

Meanwhile, the Hijau Selaras Mandiri Unit Waste Bank has an average waste generation of 815.67 kg with

a waste composition of 77% organic waste, 23% inorganic waste and 0.06% used cooking oil. Customers

and non-customers at these two waste banks already have basic knowledge about waste management. Based

on the results of the questionnaire, BSU customers feel that the existence of the waste bank helps their

economy and for noncustomers the biggest reason they do not join as customers is because they do not have

time to sort their waste. Based on the business feasibility test, it is known that the two waste banks can be

said to be feasible because they have value. R/C >1.
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